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BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telderdukakan pada bab
sebelum ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman antara g&wga belajar
matematika dengan menggunakan benda manipulatitdara yang belajar
dengan cara konvensional ditinjau dari kualifikseskolah tinggi, sedang dan
rendah. Pembelajaran matematika dengan mengguriskaha manipulatif
secara signifikan lebih baik dalam meningkatkan &epuan pemahaman
siswa dibanding pembelajaran konvensional. Rata-rafai yang dicapai
siswa kelas eksperimen pada sekolah kualifikaggtiadalah 16,25, sekolah
kualifikasi sedang adalah 16,10 dan siswa padala&ekaialifikasi rendah
adalah 14,81. Sedangkan pada kelas kontrol redasigiva pada sekolah
kualifikasi tinggi adalah 13,03, siswa pada sekdaélifikasi sedang adalah
12,32 dan siswa pada sekolah kualifikasi rendah310,

2. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran siswa a@mda@ yang belajar
matematika dengan menggunakan benda manipulatifjatersiswa yang
belajar dengan cara konvensional ditinjau dari ikikaki sekolah tinggi,
sedang dan rendah. Pembelajaran matematika dengaggunakan benda
manipulatif secara signifikan lebih baik dalam nmghiatkan kemampuan
penalaran siswa dibanding pembelajaran konvensidteth-rata nilai yang

dicapai siswa kelas eksperimen pada sekolah Kdiftinggi adalah 15,25,
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sekolah kualifikasi sedang adalah 12,80 dan sisada sekolah kualifikasi
rendah adalah 11,81. Sedangkan pada kelas kordtalrata siswa pada
sekolah kualifikasi tinggi adalah 12,71, siswa pad&olah kualifikasi sedang
adalah 9,34 dan siswa pada sekolah kualifikasiaterdd,,70.

. Pembelajaran matematika dengan menggunakan bendgulasif secara
signifikan mengalami peningkatan kemampuan pemahayaag lebih baik
dibanding pembelajaran kovensional. Peningkatanapaman siswa pada
sekolah kualifikasi tinggi dan sedang lebih tinggecara signifikan
dibandingkan dengan siswa dari sekolah kualifik@sidah. Peningkatan
kemampuan pemahaman yang dicapai siswa kelasrgkepepada sekolah
kualifikasi tinggi adalah 0,79, sekolah kualifikesedang adalah 0,77 dan
siswa pada sekolah kualifikasi rendah adalah O0S&dangkan pada kelas
kontrol peningkatan kemampuan pemahaman siswa gelddah kualifikasi
tinggi adalah 0,59, siswa pada sekolah kualifikesiang adalah 0,56 dan
siswa pada sekolah kualifikasi rendah 0,45.

. Pembelajaran matematika dengan menggunakan benda-bmanipulatif
secara signifikan lebih baik dalam meningkatkan &epuan penalaran siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional. Peningkptaalaran siswa pada
sekolah kualifikasi tinggi secara signifikan leltihggi dibandingkan dengan
siswa dari sekolah kualifikasi sedang dan renda&mirgkatan kemampuan
penalaran yang dicapai siswa kelas eksperimen palalah kualifikasi
tinggi adalah 0,75, siswa pada sekolah kualifiksesiang adalah 0,61 dan

siswa pada sekolah kualifikasi rendah adalah OggHangkan pada kelas
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kontrol peningkatan kemampuan pemahaman siswa gelddah kualifikasi
tinggi adalah 0,59, siswa pada sekolah kualifiksesiang adalah 0,41 dan
siswa pada sekolah kualifikasi rendah 0,54.

5. Siswa memberikan tanggapan yang positif tefh@dembelajaran matematika
dengan menggunakan benda manipulatif

6. Guru memberikan tanggapan yang positif terhagambelajaran dengan

menggunakan benda manipulatif.

B. Implikas

Temuan penelitian ini mendukung usaha pemerintdiam hal ini
Departemen Pendidikan Nasional, dalam usaha dalamemapkan kebijakan
umum tentang KTSP 2006. Terdapat beberapa alasan dapat dikemukakan
berkaitan dengan pernyataan diatas.

Pertama, dalam pembelajaran matematika, KTSP 2006 menakank
pentingnya kemampuan pemahaman dan penalaran sisamping kemampuan
komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah (BSNB6)2(Gementara itu
pentingnya kemampuan pemahaman dan penalaran jngk@rdendasikan oleh
NTCM 1989 dan 2000.

Kedua, prestasi belajar matematika siswa SD di selungdonesia masih
kurang memuaskan (sebagaimana telah dijelaskanhaapian pendahuluan Tesis
ini). Dengan demikian, temuan penelitian ini yangenomnjukkan bahwa
penggunaan benda manipulatif baik diterapkan padaua kualifikasi sekolah
akan banyak membantu kebijakan pemerintah dalatmaus@ningkatkan prestasi

belajar matematika siswa di sekolah, utamanya g&iea kelas Il SD. Secara



162

umum, terdapat beberapa penyebab mengapa pemaeldmmgan menggunakan

benda manipulatif sesuai untuk diterapkan pada admalifikasi sekolah:

1. Siswa pada semua kualifikasi sekolah memiliki metivyang tinggi untuk
belajar. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa dalamengikuti pembelajaran
dengan menggunakan benda manipulatif.

2. Siswa pada semua kualifikasi sekolah dapat dengpat acnenyesuaikan diri
dengan pembelajaran menggunakan benda manipularen& benda
manipulatif yang digunakan sering siswa jumpai hak@hidupan sehari-hari..

3. Guru yang terlibat dalam penelitian ini, mempethkiam perhatian yang
sungguh-sungguh kepada siswanya, baik dalam parsig@mbelajaran,
selama proses pembelajaran maupun sesudah pemdorelaja
Ketiga, pembelajaram dengan menggunakan benda maniputeiipu

mengalihkan bahkan mengubah perhatian atau metdegtajaran dateacher

centered menjadistudent centered. Kondisi ini memungkinkan siswa yang kurang
atau lemah kemampuan pemahamannya mendapat keaampaik lebih banyak

melakukan aktivitas matematika. Kurang aktifnyawsisdalam pembelajaran

selama ini lebih banyak disebabkan oleh sikap jesiglva dalam mengikuti

pembelajaran matematika. Masalah tersebut daptasdimelalui pembelajaran

dengan menggunakan benda manipulatif dengan alasan:

1. Sikap positif dalam belajar matematika dapat dititkn dengan cara siswa
aktif dalam pembelajaran sehingga timbul rasa spmpembelajaran dengan
menggunakan benda manipulatif.  Sikap positif tawseakan dapat

memperbesar perhatian siswa terhadap pembelajaaay Yerlangsung,
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karena mereka terlibat dengan aktif dalam pembealajaDengan bantuan
benda manipulatif, konsentrasi belajar siswa dégdah ditingkatkan. Siswa
juga dapat lebih memahami secara mendalam dan dapaggunakan
logikanya tentang suatu konsep matematika.

2. Dengan bantuan benda manipulatif, siswa akan senrakidah memahami
hubungan antara matematika dengan lingkungan akkitas Siswa akan
semakin mudah memahami kegunaan matematika dalardukan sehari-
hari. Diharapkan, dengan kesadaran ini, merekaend untuk mempelajari
matematika lebih lanjut. Higgins dan Suydam (daumerman, 1993:273)
berpendapat bahwa penggunaan benda manipulatift dapsunjang
penjelasan konsep matematika.

3. Kelemahaman siswa dalam menyelesaikan soal-soa wéverikan dapat
diatasi dengan bantuan benda manipulatif. Sesudabkiswa diarahkan untuk
menjawab soal yang diberikan serta mengkomunikasite-idenya dengan
siswa lainnya.

Dari wawancara dengan beberapa orang siswa dipenolermasi bahwa
pembelajaran dengan menggunakan benda manipsiatifa belajar matematika
"seolah-olah tidak belajar’” matematika seperti &iaSiswa beranggapan bahwa
mereka seperti bermain-main bukan belajar matematktivitas matematika
terjadi secara spontanitas sebagai suatu kebutydiag siswa lakukan karena
adanya keinginan kuat untuk dapat mengetahui pesg@n soal yang diberikan.
Hal ini merupakan salah satu ciri belajar yaitutsyaoses aktif, yang dimaksud

aktif disini bukan hanya aktivitas yang nampak sepgerakan-gerakan badan,
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akan tetapi juga aktivitas-aktivitas mental sepprases bepikir, mengingat dan
sebagainya. Cobb (dalam Sukmawati, 2003: 11) mekgat bahwa belajar
dipandang sebagai proses aktif dan konstruktif danaiswa mencoba untuk
menyelesaikan masalah yang muncul sebagai akibahgaemana mereka
berpartisipasi secara aktif dalam latihan matematik kelas. Belajar juga
merupakan kohesi sosial, yakni pencapaian tujuagateanggapan bahwa siswa
akan menolong temannya dalam belajar karena péehladap temannya dan
menginginkan memperoleh kesuksesan bersama, belejapakan pengetahuan
baru, pengembangan keterampilan baru, pengembangiap baru,
pengembangan sikap baru yang dihasilkan dari kderandividu dengan
lingkungannya. llmu pengetahuan bukan sebagai swatyang diserap secara
pasif namun sesuatu yang secara aktif dikonstrsikgia dalam proses adaptasi

terhadap lingkungannya.

C. Rekomendasi

Dari hasil penelitian ini dengan segala keterbawaga, peneliti memberikan
beberapa rekomendasi yang menyangkut 1) sajiandagematika rfathematical
content) sekolah, 2) orientasi siswstydent centered), 3) guru {eacher centered),
serta 4) lembaga pendidikan sehingga pembelajaratenmatika dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman dan penalaraa sisw

Tahap berpikir siswa (khususnya untuk kelas II &Balah masih dalam

tahap operasional konkrit, artinya anak dapat kerpiogis tetapi secara
perseptual orientasinya masih dibatasi dengan taealifisik Dengan

memperhatikan tahap perkembangan siswa, maka dagratan pembelajaran,
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guru harus mampu menjelaskan konsep-konsep makamlagipada siswanya
dengan baik. Usaha ini dapat dibantu dengan memgignn benda-benda
manipulatif pada pembelajaran matematika, sehirgmesep matematika yang
abstrak akan dapat lebih mudah dipahami. Siswapeda diperkenalkan dengan
soal-soal atau masalah-masalah riil yang berkaidemgan konsep yang
disampaikan sehingga siswa dapat dengan mudah plidagékan konsep-
konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Agar nantinya siswa dapat berpikir abstrak sepeiti pelajaran
matematika, dalam pembelajaran dengan menggunaiaoha bmanipulatif guru
harus berangsur-angsur beralih memberikan bendguiatif dari konkrit, semi
konkrit, semi abstrak dan nantinya dapat berpi&mghn lebih abstrak.

Dalam praktek pembelajaran matematika sekolahmseiai, sebahagian
besar pembelajaran diberikan hanyadail and practice yang jumlahnya sangat
banyak. Siswa hanya mengulang algoritma yang ditxddain guru, hal tersebut
tidak membawa siswa kepada keinginan untuk melakekaplorasi serta berbagi
ide dan pemikiran. Siswa belajar seperti berkonmzeteintuk menjadi yang
terbaik, tidak ada interaksi sosial yang siswa Kaku ketika siswa belajar
sehingga siswa menjadi individu yang pandai tetagois. Padahal tujuan
pembelajaran matematika tidak hanya sebatas si®mgetahui saja namun siswa
juga diharapkan dapat mengembangkan ide-idenyaggdidapat menggunakan
penalarannya dalam kehidupan sehari-hari.

Melihat kelemahan siswa dalam penelitian ini, dis&an agar siswa

diberikan soal-soal non rutin untuk meningkatkamé&mpuan pemahaman dan
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penalarannya. Dengan pemberian soal-soal non giswa menjadi lebih paham
akan konsep yang diberikan dan siswa akan meraganteng untuk
menyelesaikan soal atau masalah yang diberikanb®&&m soal-soal non rutin
juga akan mendorong siswa untuk dapat berpikirkahginggi. Siswa akan
menampilkan berbagai solusi serta strategi pergelessoal/masalah yang
berbeda, mendorong terjadinya diskusi dalam melkdreripenjelasan serta
jastifikasi pemikiran mereka. Untuk itu guru pemembiasakan pemberian soal-
soal non rutin dalam kegiatan pembelajaran di kelas

Faktor utama dalam pembelajaran adalah siswa, fd&tor siswa
merupakan faktor yang paling besar pengaruhnyardké&suksesan suatu proses
belajar mengajar. Dalam kaitan dengan hasil pemeldi atas, maka pandangan
yang utama adalah siswa bukan objek belajar, tagek belajar. Pandangan ini
harus tertanam pada diri siswa sehingga siswa dapatahami bahwa masa
depan sangat tergantung dari cara siswa belajau Garus bijaksana dalam
melihat masa depan sehingga bijaksana dalam mkagamateri matematika,
kebutuhan belajar dan karakteristik siswa.

Guru sebagai unsur yang paling dekat dengan sisamashdapat
menciptakan suasana yang menyenangkan bagi siswagge materi yang
diberikan dapat lebih mudah dipahami dan diaplkasioleh siswa. Dalam
pembelajaran di kelas, guru harus mengetahui bag@mmerencanakan
pembelajaran yang akan diberikan, bagaimana mergigerp pertanyaan dan

mengetahui pengetahuan awal siswa.
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Pada awal pembelajaran, siswa harus diberi kesampattuk belajar
matematika melalui penyelidikan sehingga konsepgydiberikan dapat dapat
dengan mudah dipahami oleh siswa. Siswa akan tardomuntuk melihat
matematika sebagai sebuah ilmu yang ditemukan wuelgkengalaman,
pendugaan, dan pengambilan kesimpulan, bukan sepetang-undang yang
harus dihafalkan. Untuk mengubah cara pandang siewabut, soal-soal atau
masalah yang diberikan harus dapat membuat sisvmpkivedari berbagai arah,
menarik untuk disajikan, dan dapat menimbulkan die@n siswa untuk
berargumentasi satu dengan lainnya, serta memhbekgsempatan kepada siswa
untuk memberikan jawaban yang berbeda.

Untuk mengarahkan siswa pada aktivitas matemagitselbut, maka guru
perlu mendorong siswa untuk berpikir, bertanya, emahkan masalah, dan
mendiskusikan ide-ide mereka serta strategi danygbesaiannya. Guru
bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yamglektual dimana
berpikir matematika adalah suatu norma, tidak haskedasetting fisik berupa
meja, poster, lingkungan kelas, serta mengkomuikid@agpesan tentang apa yang
dinilai dalam belajar matematika dan apa yang ¢hkan dalam matematika. Jika
siswa belajar untuk membuat konjektur, melakukarcgiman dengan berbagai
strategi untuk memecahkan masalah, mengkonssiangggsmen matematika, dan
menjawab argumen siswa lainnya, maka menciptakagkldngan yang
menawarkan kegiatan-kegiatan seperti itu adalamsesdd Turmudi, 2008).

Akhirnya, untuk memaksimalkan pembelajaran matdwmatisekolah

diharapkan menyediakan berbagai benda-benda matiiping dapat digunakan
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dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan t@silbelajar yang memadai
diharapkan pembelajaran akan berlangsung dengararikesehingga dapat
menarik perhatian siswa, menimbulkan perasaan geyeny pada akhirnya akan
menumbuhkan minat yang lebih besar untuk mempelajatematika secara
mendalam.

Dengan minat yang besar untuk mempelajari matematkharapkan
siswa mampu mengadaptasikan konsep berpikir matemké dalam konsep
berpikir dalam kehidupannya, sehingga dapat memb@rajuan siswa sebagai
individu dan masyarakat.

Untuk keperluan penelitian lanjutan dan generaligasg lebih luas, maka
direkomendasikan kepada peneliti dan guru yang akangkaji lebih jauh
mengenai hubungan kemampuan pemahaman dan kemarppnalaran serta

melakukan antisipasi terhadap keterbatasan pemeiiti.



